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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan penulisan bahasa
Indonesia di surat kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—Desember 2020. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode
deskriptif, yaitu mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan bahasa Indonesia di surat
kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—Desember 2020. Sumber data penelitian ini
yaitu surat kabar Solopos. Media ini dipilih karena ditemukan beberapa ketidaktepatan
dalam pencetakan, baik aspek ejaan bahasa Indonesia, aspek morfologi, maupun aspek
sintaksis. Dalam pengumpulan data dilakukan teknik dokumentasi. Hasil analisis yang banyak
ditemukan adalah kesalahan ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan dalam aspek morfologi
dan sintaksis juga ada, tetapi hanya beberapa saja dan tidak banyak seperti kesalahan pada
ejaan bahasa Indonesia. Dalam menulis di surat kabar Solopos, harus memahami kaidah
penulisan agar tulisannya sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia Edisi V (EYD Edisi V)  di
dalam penggunaan ejaan bahasa Indonesia, morfologi, dan sintaksis.

Kata kunci: kesalahan, penulisan, Solopos

Abstract
This study aims to explain the forms of writing errors in Indonesian in the Solopos newspaper in the
economic field of October-December 2020 edition. This type of research is a qualitative research and the
method used is a descriptive method, namely describing the forms of errors in writing Indonesian in
the Solopos newspaper in the field of economics. Economics edition October—December 2020. The
data source for this research is the Solopos newspaper. This media was chosen because several inaccuracies
were found in the printing, both aspects of Indonesian spelling, morphological aspects, and syntactic
aspects. In collecting data, documentation technique was used. The results of the analysis that are
mostly found are spelling errors in Indonesian. There are also errors in morphology and syntax, but
only a few and not as many as errors in Indonesian spelling. In writing in the Solopos newspaper, one
must understand the rules of writing so that the writing is in accordance with the Indonesian Spelling
Edition V (EYD Edition V) in the use of Indonesian spelling, morphology, and syntax.
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PENDAHULUAN
Ragam bahasa dibagi menjadi ragam

bahasa lisan dan ragam bahasa tulis dilihat
dari media yang sudah digunakan (Sugono,
2009:16-19). Wittgenstein (dalam Suria-
sumantri, 2001:171) menyatakan bahwa
bahasa memiliki peran yang sangat penting
yang terjadi di dalam kehidupan manusia
yang digunakan sebagai sarana untuk ber-
komunikasi. Bahasa tidak dapat dipisahkan
dari berbagai aspek seperti aspek berbicara,
aspek menyimak, aspek menulis, dan aspek
membaca (Andyani, 2016).

Media massa cetak seperti surat kabar
merupakan salah satu media yang diguna-
kan sebagai sumber informasi. Berita juga
memiliki ciri-ciri, yaitu bahasa yang di-
gunakan harus lugas dan sistematika
penulisannya harus sesuai dengan EYD
Edisi V. Kesalahan penulisan dari segi ejaan
yang sering ditemukan, yaitu kesalahan
dalam penulisan tanda baca. Kesalahan
penulisan yang dijumpai dari segi morfologi
dilihat dari proses pembubuhan diksi dan
afiks. Sementara itu, kesalahan pada tataran
sintaksis berhubungan dengan struktur,
kelogisan, dan kesatuan, serta keefektifan
kalimat. Berbagai informasi yang terdapat
di dalam berita diharapkan dapat berman-
faat untuk orang lain (Oktaria, 2017). Dari
berbagai koran lokal khususnya Solopos
terdapat kesalahan penulisan dari segi ejaan,
morfologi, dan sintaksis.

LANDASAN TEORI
Analisis kesalahan penulisan bahasa

Indonesia adalah suatu kegiatan yang di-
lakukan untuk mengidentifikasi kesalahan
penulisan dalam penggunaan bahasa yang
melanggar dari kaidah tata kebahasaan di
berita melalui surat kabar. Ejaan dalam kata
atau kalimat harus ditinjau dari EYD Edisi
V. PUEBI menggantikan peraturan ejaan
yang sebelumnya adalah EYD (Ejaan yang
Disempurnakan) dan sekarang PUEBI

diganti dengan EYD Edisi V. Tataran grama-
tika (tata bahasa), yaitu sintaksis dan mor-
fologi. Kata morfologi berasal dari kata
morf yang memiliki arti bentuk, sedangkan
kata logi memiliki arti ilmu. Dengan de-
mikian, kata morfologi memiliki arti, yaitu
ilmu mengenai bentuk. Sejalan dengan itu,
Arifin (2009:2) mengartikan bahwa mor-
fologi merupakan ilmu bahasa yang mem-
bahas tentang seluk-beluk bentuk kata
(struktur kata). Ramlan (dalam Chaer, 2008)
berpendapat bahwa morfologi merupakan
bagian ilmu bahasa yang membahas pe-
rubahan bentuk kata terhadap golongan
kata. Sintaksis membicarakan hubungan
antarkata dalam tuturan (Arifin, 2008:1)
Sintaksis merupakan bahasa terkecil yang
merupakan hasil dari kesatuan pikiran
(Widjono: 2007:5). Manaf (2009:11) men-
jelaskan dengan cara membedakan kalimat
menjadi bahasa tulis dan bahasa lisan.

Banyaknya kesalahan penulisan bahasa
Indonesia yang terdapat di surat kabar
memotivasi penulis untuk mengadakan
penelitian terhadap surat kabar tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskrip-
sikan berbagai kesalahan penulisan dari
aspek ejaan, morfologi, dan sintaksis di
surat kabar Solopos. Seorang penulis di
media seharusnya memahami kaidah ba-
hasa Indonesia agar kesalahan penulisan
yang seperti ini tidak terjadi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian

kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah
surat kabar Solopos bidang ekonomi edisi
Oktober—Desember. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yaitu mendeskripsikan
bentuk kesalahan penulisan bahasa Indo-
nesia pada koran Solopos edisi Oktober—
Desember.

Data dalam penelitian ini berupa peng-
gunaan bahasa Indonesia dalam Surat Kabar
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Solopos, yaitu pada aspek ejaan bahasa
Indonesia, aspek morfologi, dan aspek
sintaksis pada media surat kabar Solopos
bidang ekonomi edisi Oktober-Desember
2020. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi.
Arikunto (2010:274) mengemukakan bahwa
teknik dokumentasi adalah untuk mencari
data tentang suatu hal atau variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, maja-
lah, catatan rapat, agenda, dan sebagainya.

Langkah-langkah yang digunakan pene-
liti dalam mengumpulkan data penelitian
sebagai berikut.

1. Mengumpulkan surat kabar Solopos
bidang ekonomi edisi Oktober—
Desember.

2. Membaca surat kabar Solopos
bidang ekonomi edisi Oktober-
Desember 2020.

3. Menandai dan mencatat kesalahan
penulisan bahasa Indonesia terkait
dengan aspek ejaan bahasa Indo-
nesia, aspek morfologi, dan aspek
sintaksis.

4. Menganalisis kesalahan penulisan
bahasa Indonesia pada surat kabar
Solopos bidang ekonomi edisi
Oktober-Desember 2020.

Selanjutnya, data tersebut diklasifi-
kasikan dan dianalisis berdasarkan aspek
dan tipe kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis kesalahan penulisan bahasa
Indonesia pada berita yang berjudul
“Harus Memprioritaskan UMKM”.
a. Kesalahan Ejaan
1. Judul Berita

Kesalahan: Harus Memprioritas-
kan UMKM.

Analisis Kesalahan: Penulisan
judul terdapat kata UMKM se-
harusnya kata UMKM tersebut
tidak disingkat agar pembaca lebih
mudah memahami terkait kepan-
jangan dari UMKM tersebut.
Perbaikan: Harus Memprioritas-
kan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

2. Kepala Berita
Kesalahan: JAKARTA-Bank hasil
merger tiga bank syariah BUMN
harus fokus pada sektor usaha mi-
kro, kecil, dan menengah (UMKM).
Analisis Kesalahan: Dalam penu-
lisan kata JAKARTA seharusnya
penulisan yang menggunakan
huruf kapital hanya huruf pertama
saja. Karena di dalam EYD Edisi V,
huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama geografi.
Perbaikan: Jakarta-Bank hasil mer-
ger tiga bank syariah BUMN harus
fokus pada sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM).

3. Paragraf ke-4
Kesalahan: Anwar mengusulkan
total pembiayaan merger bank sya-
riah untuk sektor UMKM mencapai
70%-80% sedangkan usaha besar
hanya 20%-30%.
Analisis Kesalahan: Sebelum kata
“sedangkan” seharusnya diberikan
tanda koma karena di dalam EYD
Edisi V bahwa tanda koma dipakai
sebelum kata penghubung, seperti
tetapi, melainkan, dan sedangkan,
dalam kalimat majemuk (setara).
Perbaikan: Anwar mengusulkan
total pembiayaan merger bank
syariah untuk sektor UMKM men-
capai 70%-80%, sedangkan usaha
besar hanya 20%-30%.
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b. Kesalahan Sintaksis
1. Paragraf ke-4

Kesalahan: Anwar berharap peme-
rintah meminta komitmen lebih
dari bank syariah hasil merger
untuk fokus pada pembiayaan
UMKM dan tak sekadar mening-
katkan profit.
Analisis Kesalahan: Penulisan
“lebih dari” seharusnya kata
“lebih” dihilangkan agar tidak me-
nimbulkan penggunaan kata yang
berlebihan atau mubazir.
Perbaikan: Anwar berharap peme-
rintah meminta komitmen dari bank
syariah hasil merger untuk fokus
pada pembiayaan UMKM dan tak
sekadar meningkatkan profit.

2. Paragraf ke-5
Kesalahan: Seperti diketahui, lang-
kah awal konsolidasi tiga bank
umum syariah milik BUMN untuk
menjadi satu bank syariah nasional
terbesar di Tanah Air ditandai
dengan telah ditandatanganinya
Conditional Merger Agreement (CMA)
Integrasi dan Peningkatan Nilai
Bank Syariah BUMN pada Senin
(12/10/2020) malam.
Analisis Kesalahan: Penulisan “di-
tandai dengan telah ditanda-
tanganinya” terdapat penggunaan
kata-kata yang berlebihan atau mu-
bazir. Oleh karena itu, seharusnya
penulisannya diganti menjadi
“dengan ditandatanganinya”.
Perbaikan: Seperti diketahunta
komitmen lebih dari bank syariah
hasil merger untuk fokus pada
pembiayaan UMKM dan tak se-
kadar meningkatkan profit.Analisis
Kesalahan: Penulisan “lebih dari”
seharusnya kata “lebih” dihilangkan
agar tidak menimbulkan peng-

gunaan kata yang berlebihan atau
mubazir. Perbaikan: Anwar ber-
harap pemerintah meminta komit-
men dari bank syariah hasil merger
untuk fokus pada pembiayaan
UMKM dan tak sekadar mening-
katkan profit. Paragraf ke-5 Ke-
salahan: Sepmbuhan industri per-
bankan nasional yakni 1,2% (yoy).
Analisis Kesalahan: Penulisan kata
“dibanding” seharusnya mendapat-
kan konfiks (di- dan -kan) karena
dari bentuk kata dasar “banding”
dirangkaikan dengan konfiks (di-
dan -kan) maka akan menjadi kata
“dibandingkan”.
Perbaikan: Nilai aset 196 bank
syariah ini mencapai Rp545,39 tri-
liun per semester I/2020, naik 9,22%
(yoy) atau lebih tinggi dibandingkan
dengan pertumbuhan industri
perbankan nasional yakni 1,2% (yoy).

2. Analisis kesalahan penulisan bahasa
Indonesia pada berita yang berjudul
“Airport Tax Rp0 Dukung Pariwi-
sata”.
a. Kesalahan Ejaan
1. Judul Berita

Kesalahan: Airport Tax Rp0
Dukung Pariwisata.
Analisis Kesalahan: Penulisan
“Airport Tax” seharusnya ditulis
menggunakan huruf miring.
Karena di dalam EYD Edisi V, hu-
ruf miring dipakai untuk me-
nuliskan kata atau ungkapan dalam
bahasa daerah atau bahasa asing.
Perbaikan: Airport Tax Rp0
Dukung Pariwisata.

2. Paragraf ke-13
Kesalahan: Selain itu harga jual
tiket pesawat udara saat ini me-
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rupakan implementasi pengga-
bungan beberapa komponen men-
jadi kesatuan harga jual tiket
pesawat.
Analisis Kesalahan: Setelah pe-
nulisan kata “selain itu” seharus-
nya diberikan tanda koma. Karena
di dalam EYD Edisi V, tanda koma
dipakai di belakang kata atau ung-
kapan penghubung antarkalimat.
Perbaikan: Selain itu, harga jual
tiket pesawat udara saat ini me-
rupakan implementasi penggabu-
ngan beberapa komponen menjadi
kesatuan harga jual tiket pesawat.

3. Analisis kesalahan penulisan bahasa
Indonesia pada berita yang berjudul
“LED TV Polytron Sabet WOW
Brand 2020”.
a. Kesalahan Ejaan
1. Judul Berita

Kesalahan: LED TV Polytron Sabet
WOW Brand 2020.
Analisis Kesalahan: Penulisan
“WOW Brand 2020” seharusnya
ditulis menggunakan huruf miring.
Karena di dalam EYD Edisi V,
huruf miring dipakai untuk me-
nuliskan kata atau ungkapan dalam
bahasa daerah atau bahasa asing.
Perbaikan: LED TV Polytron Sabet
WOW Brand 2020.

b. Kesalahan Morfologi
1. Paragraf ke-4

Kesalahan: LED TV Polytron
mencapai nilai BAR dengan ke-
berhasilan mengkonversi awareness
menjadi purchase dan hal ini berarti
Polytron menjadi rekomendasi
konsumen ketika merencanakan
dan hendak membeli LED TV.

Analisis Kesalahan: Penulisan
pada kata “mengkonversi” se-
harusnya ditulis menjadi “mengon-
versi”. Karena di dalam EYD Edisi
V, huruf (k) menjadi (ng) dikarena-
kan luluh menjadi bunyi nasal atau
bunyi sengau.
Perbaikan: LED TV Polytron men-
capai nilai BAR dengan keberhasi-
lan mengonversi awareness menjadi
purchase dan hal ini berarti Polytron
menjadi rekomendasi konsumen
ketika merencanakan dan hendak
membeli LED TV.

4. Analisis kesalahan penulisan bahasa
Indonesia pada berita yang berjudul
“Konsumen Belum Yakin Ekonomi
Membaik”.
a. Kesalahan Ejaan
1. Paragraf ke-7

Kesalahan: Sementara, IEK pada
Oktober 2020 tercatat sebesar 106,6,
lebih rendah dari Septermber 2020
sebesar 112,6.
Analisis Kesalahan: Penulisan
pada kata “Septermber” terdapat
kelebihan huruf konsonan (r),
seharusnya penulisan yang benar
adalah “September”.
Perbaikan: Sementara, IEK pada
Oktober 2020 tercatat sebesar 106,6,
lebih rendah dari September 2020
sebesar 112,6.

b. Kesalahan Sintaksis
1. Paragraf ke-3

Kesalahan: Sementara dari sisi
usia, penurunan terjadi pada se-
bagian besar kelompok usia,
terutama pada responden berusia
31 tahun-40 tahun.
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Analisis Kesalahan: Penulisan
“usia, terutama pada responden”
seharusnya dihilangkan agar tidak
menimbulkan penggunaan kata
yang berlebihan atau mubazir.
Perbaikan: Sementara dari sisi usia,
penurunan terjadi pada sebagian
besar kelompok berusia 31 tahun-
40 tahun.

c. Kesalahan Morfologi
1. Paragraf ke-10

Kesalahan: Menurut Sekretaris
Eksekutif I Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (Komite PC-PEN) Raden
Pardede ada beberapa pertanda
yang membuat yakin pemerintah
akan prediksi tersebut.
Analisis Kesalahan: Penulisan
pada kata “prediksi” seharusnya
mendapatkan prefiks (mem-) maka
penulisan yang benar adalah
“memprediksi”.
Perbaikan: Menurut Sekretaris
Eksekutif I Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (Komite PC-PEN) Raden
Pardede ada beberapa pertanda
yang membuat yakin pemerintah
akan memprediksi tersebut.

5. Analisis kesalahan penulisan bahasa
Indonesia pada berita yang berjudul
“PT KAI Paling Banyak Pulangkan
Pemudik ke Jogja dan Surabaya”.
a. Kesalahan Ejaan
1. Paragraf ke-2

Kesalahan: VP Public Relations PT
KAI Joni Martinus memgatakan
telah memberangkatkan 38.147
pelanggan melalui 136 perjalanan
KA Jarak Jauh Komersial.

Analisis Kesalahan: Terdapat
kesalahan dalam penulisan kata
“memgatakan”. Seharusnya huruf
konsonan “m” yang kedua diganti
dengan huruf konsonan “n” maka
menjadi “mengatakan”.
Perbaikan: VP Public Relations PT
KAI Joni Martinus mengatakan
telah memberangkatkan 38.147
pelanggan melalui 136 perjalanan
KA Jarak Jauh Komersial.

2. Paragraf ke-2
Kesalahan: Sementara itu, pada 19
Desember, KAI memberangkatkan
18.380 pelanggaran melalui 66
perjalanan KA.
Analisis Kesalahan: Penulisan
pada kata “pelanggaran” terdapat
kelebihan huruf “r dan a”.
Seharusnya kata yang benar yaitu
“pelanggan”.
Perbaikan: Sementara itu, pada 19
Desember, KAI memberangkatkan
18.380 pelanggan melalui 66
perjalanan KA.

PENUTUP
Hasil analisis kesalahan penulisan

bahasa Indonesia yang terdapat di dalam
surat kabar Solopos edisi Oktober—De-
sember 2020 ditemukan banyak kesalahan
ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan dalam
aspek morfologi dan sintaksis juga ada,
tetapi hanya beberapa saja dan tidak se-
banyak pada aspek ejaan bahasa Indonesia.
Dalam menulis di surat kabar Solopos, harus
memahami kaidah penulisan agar tulisan-
nya sesuai dengan kaidah kebahasaan di
dalam penggunaan ejaan bahasa Indonesia,
morfologi, dan sintaksis.
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